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Analisis bibliometrik ini menyelidiki perkembangan metode dan
pendekatan dalam konseling keluarga, dengan menggunakan
pemeriksaan yang komprehensif terhadap kata kunci dalam literatur
yang ada. Penelitian ini mengeksplorasi kemunculan istilah-istilah
tertentu yang paling banyak dan paling sedikit, menyoroti tema-tema
yang berulang dan penekanan yang berkembang dalam penelitian dan
praktik konseling keluarga. Temuan-temuannya mengungkapkan
sebuah bidang yang ditandai dengan pendekatan terapeutik yang
beragam, fokus yang berkelanjutan pada dinamika perkawinan, dan
pengakuan yang semakin besar terhadap persinggungan antara
dinamika keluarga dan konteks pendidikan. Kompetensi budaya,
inklusivitas, dan pertimbangan etika muncul sebagai pertimbangan
utama, yang mencerminkan komitmen untuk menyediakan layanan
konseling keluarga yang efektif dan sensitif. Implikasi untuk praktisi,
pendidik, dan peneliti dibahas, dengan menekankan pentingnya untuk
tetap selaras dengan dinamika keluarga yang terus berkembang dan
merangkul intervensi yang inovatif. Analisis ini memberikan
kontribusi pada pemahaman yang bernuansa tentang prioritas dan
tantangan saat ini dalam konseling keluarga, memandu penelitian dan
pengembangan praktik di masa depan.

ABSTRACT

This bibliometric analysis investigates the development of methods
and approaches in family counseling, using a comprehensive
examination of keywords in the existing literature. The research
explores the most and least emergence of certain terms, highlighting
recurring themes and growing emphasis in family counseling research
and practice. Her findings reveal a field characterized by diverse
therapeutic approaches, a continued focus on marital dynamics, and a
growing recognition of the intersection between family dynamics and
educational contexts. Cultural competence, inclusivity, and ethical
considerations emerged as key considerations, reflecting a
commitment to providing effective and sensitive family counseling
services. Implications for practitioners, educators, and researchers are
discussed, emphasizing the importance of staying in tune with
evolving family dynamics and embracing innovative interventions.
This analysis contributes to a nuanced understanding of current
priorities and challenges in family counseling, guiding future research
and practice development.
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1. PENDAHULUAN

Konseling keluarga adalah bidang multidisiplin yang berfokus pada dinamika kompleks
dalam unit keluarga dan mengakui keterkaitan antara kesejahteraan individu dan hubungan
keluarga. Konseling keluarga telah berkembang dari waktu ke waktu, dipengaruhi oleh perubahan
sosial, pergeseran budaya, dan kemajuan dalam teori psikologi (Goldenberg & Goldenberg, 1991).
Terapi keluarga telah dikenal luas sebagai modalitas pengobatan yang efektif untuk berbagai
gangguan kesehatan mental dan disfungsi hubungan (Sampognaro, 2023). Terapi Gestalt
menekankan pentingnya bekerja sama dengan keluarga untuk memulihkan batasan dan
merangsang vitalitas dalam sistem keluarga (Gireesan & Deb, 2023). Pendekatan sistemik terhadap
konseling memberikan parameter untuk menilai keluarga dan menawarkan tahapan konseling
untuk memenuhi kebutuhan mereka (Wu et al., 2022). Interaksi keluarga telah terbukti memiliki
dampak yang signifikan terhadap risiko kesehatan individu, dengan interaksi positif yang berfungsi
sebagai faktor pelindung kesehatan mental dan fisik (Mujahid et al., 2022). Konseling keluarga dapat
memainkan peran penting dalam mendukung kebutuhan belajar anak autis selama pandemi
COVID-19, meningkatkan hubungan keluarga, dan mendorong perkembangan sosial-emosional
anak autis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis bibliometrik menyeluruh yang
mengungkap perkembangan historis dan lanskap kontemporer metode dan pendekatan dalam
konseling keluarga. Memahami lintasan metodologi ini sangat penting bagi para praktisi
berpengalaman yang ingin menyempurnakan intervensi mereka dan para pendatang baru yang
memasuki bidang ini yang ingin menavigasi medan yang kompleks.

Terapi keluarga telah berkembang secara signifikan dari para pelopor awalnya seperti Satir
dan Bowen, dengan menggabungkan berbagai perspektif teoritis dan intervensi inovatif (Mehta &
Burley, 2022). Keberhasilan terapi keluarga bergantung pada penilaian keluarga secara menyeluruh
dan penentuan rencana perawatan yang tepat (Goldenberg & Goldenberg, 1991). Terapis dapat
mengeksplorasi dan mengintegrasikan berbagai modalitas pengobatan untuk membentuk
intervensi yang paling efektif (de Paula-Ravagnani et al., 2023). Integrasi teori dan teknik adalah
praktik umum dalam terapi keluarga, dengan terapis menggunakan berbagai sumber daya
berdasarkan tuntutan momen interaktif (Heafner & Mauldin, 2019). Bidang terapi pernikahan dan
keluarga sekarang mengakui dampak komponen struktural dari sistem perawatan kesehatan mental
pada praktik terapi (Larner, 2020). Pandemi COVID-19 juga telah menghadirkan peluang unik untuk
melakukan re-visioning dan re-storying terapi keluarga, dengan penggunaan teknologi virtual dan
telehealth yang semakin menonjol.

Dengan latar belakang ini, penelitian kami menggunakan teknik bibliometrik untuk
mengeksplorasi secara sistematis korpus literatur ilmiah yang luas dalam konseling keluarga.
Bibliometrik, sebagai metode penelitian kuantitatif, memungkinkan kita untuk memetakan wilayah
intelektual, mengidentifikasi karya-karya penting, melihat pola kolaborasi di antara para peneliti,
dan mengungkap tema-tema dan tren yang muncul. Dengan melakukan analisis ini, kami bertujuan
untuk menyumbangkan pemahaman yang bernuansa tentang akar sejarah dan lintasan metode
konseling keluarga saat ini, memberikan wawasan yang berharga bagi para praktisi dan peneliti.
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Konseling keluarga memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan dan peluang
yang muncul dalam struktur keluarga yang terus berkembang saat ini. Konseling keluarga
memberikan intervensi terapi yang efektif yang dapat beradaptasi dengan keadaan unik setiap
keluarga. Melalui konseling keluarga, keluarga dapat mengatasi masalah komunikasi, konflik
interpersonal, dan dampak dari stresor eksternal (Mujahid et al., 2022). Penggunaan keterampilan
dasar konseling, seperti mengajukan pertanyaan, memberikan penjelasan, dan merefleksikan
perasaan, sangat penting dalam sesi konseling keluarga (Tang et al., 2015). Konseling keluarga
bertujuan untuk membangun ikatan yang lebih erat, meningkatkan kesehatan emosional, dan
meningkatkan hubungan dan interaksi di antara anggota keluarga (Adams et al., 2015). Hal ini juga
membantu dalam mencapai keharmonisan rumah tangga dengan mengatasi masalah yang dapat
mengganggu dinamika keluarga (Sasmita et al., 2021). Keterlibatan anggota keluarga dalam sesi
konseling dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan perilaku anak dengan
autisme dan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan (Celikcan, 2019). Secara keseluruhan,
konseling keluarga adalah alat yang berharga dalam mempromosikan fungsi dan kesejahteraan
keluarga secara keseluruhan di dunia yang kompleks saat ini.

Penelitian ini sangat tepat waktu mengingat sifat dinamis masyarakat kontemporer.
Perpaduan antara keragaman budaya, perubahan peran gender, dan kemajuan teknologi
memperkenalkan dimensi baru dalam kehidupan keluarga. Oleh karena itu, bidang konseling
keluarga ditugaskan untuk berinovasi dan mengembangkan metodenya agar tetap relevan dan
efektif dalam memenubhi berbagai kebutuhan keluarga yang beragam.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Historis Konseling Keluarga

Akar dari konseling keluarga dapat ditelusuri kembali ke pertengahan abad ke-20 ketika
para terapis seperti Virginia Satir, Murray Bowen, dan Salvador Minuchin menyadari keterbatasan
pendekatan terapeutik yang berfokus pada individu dan menekankan pentingnya pemikiran
sistemik dan keterkaitan di antara para anggota keluarga. Teknik pengalaman dan ekspresif dari
Satir, teori sistem keluarga dari Bowen, dan pendekatan struktural dari Minuchin berkontribusi
pada pergeseran paradigma dalam praktik terapeutik (Goldenberg & Goldenberg, 1991). Pada tahun
1960-an dan 1970-an, berbagai aliran pemikiran muncul, masing-masing menawarkan metodologi
yang berbeda. Terapi strategis, yang dipimpin oleh Jay Haley dan Cloe Madanes, berfokus pada
intervensi singkat dan direktif untuk membawa perubahan dalam sistem keluarga (Mehta & Burley,
2022). Pendekatan sistemik Milan, dengan penekanannya pada pertanyaan-pertanyaan melingkar
dan netralitas, menambahkan dimensi baru dalam memahami dinamika keluarga (de Paula-
Ravagnani et al., 2023).

2.2 Kerangka Teori dalam Konseling Keluarga

Metodologi konseling keluarga kontemporer didasarkan pada berbagai kerangka kerja
teoritis. Terapi Keluarga Struktural (SFT), yang dikembangkan oleh Minuchin, berfokus pada
struktur keluarga dan bertujuan untuk memodifikasi hirarki dan batas-batas disfungsional dalam
sistem keluarga (de Paula-Ravagnani et al., 2023). Terapi Keluarga Strategis (SFT), yang dipelopori
oleh Haley dan Madanes, menekankan pada strategi yang berorientasi pada tujuan dan pemecahan
masalah, bekerja secara kolaboratif dengan keluarga untuk mencapai perubahan perilaku yang
spesifik (de KEMP & VAN ACKER, 1997). Terapi Keluarga Sistemik, yang dipengaruhi oleh teori
sistem dan karya Bateson dan Palo Alto Group, memandang keluarga sebagai sebuah sistem yang
saling berhubungan, mengeksplorasi kausalitas melingkar dan lingkaran umpan balik dalam
dinamika keluarga (Mehta & Burley, 2022). Terapi Naratif, yang diperkenalkan oleh White dan
Epston, secara kolaboratif membingkai ulang dan merekonstruksi narasi, memberdayakan individu
untuk menafsirkan kembali pengalaman mereka (Walsh, 2021). Terapi Keluarga Antar Generasi,
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yang dikembangkan oleh Bowen, berfokus pada dampak pola multigenerasi pada fungsi individu
dan keluarga, mengeksplorasi bagaimana isu-isu yang belum terselesaikan dari generasi
sebelumnya mempengaruhi dinamika saat ini (Shultz, 2021).

Memahami kerangka kerja teoritis ini memberikan dasar untuk menghargai beragam
metode yang digunakan dalam konseling keluarga. Evolusi kerangka kerja ini telah ditandai dengan
dialog yang berkelanjutan antara para praktisi, peneliti, dan ahli teori, yang mengarah pada
permadani pendekatan yang kaya yang dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan unik setiap
keluarga.

2.3 Tren dan Inovasi Terkini dalam Konseling Keluarga

Literatur mengungkapkan perkembangan yang sedang berlangsung dalam metode
konseling keluarga, yang didorong oleh pergeseran norma-norma masyarakat, kemajuan teknologi,
dan peningkatan kesadaran akan keanekaragaman budaya. Tren saat ini meliputi integrasi teknologi
dalam pemberian terapi, pengakuan terhadap struktur dan konstelasi keluarga yang beragam, dan
penekanan yang lebih besar pada pendekatan kolaboratif yang berpusat pada klien. Teknologi
dalam Konseling Keluarga: Integrasi teleterapi dan platform online telah menjadi semakin lazim,
yang memungkinkan keluarga untuk mengakses layanan konseling dari jarak jauh. Tren ini telah
memperluas jangkauan konseling keluarga dan menghadirkan tantangan baru yang berkaitan
dengan pertimbangan etika dan pemeliharaan hubungan terapeutik. Kompetensi dan Keragaman
Budaya: Menyadari pentingnya kompetensi budaya, konseling keluarga kontemporer menekankan
perlunya terapis untuk peka terhadap struktur keluarga, nilai-nilai, dan gaya komunikasi yang
beragam. Intervensi yang disesuaikan dengan budaya menjadi semakin penting untuk memastikan
bahwa pendekatan terapeutik beresonansi dengan latar belakang klien yang unik. Pendekatan
Kolaboratif dan Berbasis Kekuatan: Literatur terbaru menekankan pendekatan kolaboratif dan
berbasis kekuatan yang memberdayakan keluarga untuk memanfaatkan sumber daya yang ada di
dalamnya. Pergeseran ini mencerminkan pergeseran dari model yang berfokus pada defisit dan
sejalan dengan tren yang lebih luas dalam psikologi positif (Batz & Yadav, 2023; Fettig & Barton,
2022; Sanchez et al., 2022).

3. METODE PENELITIAN

Untuk mengeksplorasi perkembangan metode dan pendekatan dalam konseling keluarga
secara komprehensif, analisis bibliometrik dipilih sebagai metode penelitian utama. Bibliometrik
adalah pendekatan penelitian kuantitatif yang melibatkan analisis statistik dari pola, hubungan, dan
tren dalam sebuah literatur. Metode ini sangat cocok untuk memetakan struktur intelektual suatu
bidang, mengidentifikasi kontributor utama, dan mengungkap tema-tema yang muncul.

Proses pengumpulan data melibatkan pengambilan literatur yang relevan secara sistematis
dari database terkemuka, termasuk PubMed, PsycINFO, dan Google Scholar. Kata kunci seperti
"konseling keluarga," "pendekatan terapi," dan "metode konseling" digunakan untuk
mengidentifikasi publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam dua dekade terakhir. Kriteria inklusi
ditetapkan untuk memastikan kualitas dan relevansi dataset, termasuk artikel yang diulas oleh
rekan sejawat, buku, dan makalah konferensi yang terkait langsung dengan metode konseling
keluarga. Publikasi yang tidak memenuhi kriteria ini atau tidak memiliki kontribusi empiris atau
teoritis tidak disertakan.

Kumpulan data yang dihasilkan merupakan kumpulan publikasi yang kaya yang
menjangkau lanskap metodologi konseling keluarga yang beragam. Dimasukkannya berbagai jenis
publikasi memastikan representasi holistik dari bidang ini, yang menggabungkan kontribusi
teoritis, studi empiris, dan intervensi inovatif, proses pencarian data di bantu Publish or Perish (PoP)
dan Mendeley Dekstop dalam pengumpulan data yang dilakukan pada 25 November 2023.

Tabel 1. Metrik Data Penelitian
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Publication years: | 1947-2023
Citation years: 76 (1947-2023)
Papers: 980
Citations: 284733
Cites/year: 3746.49
Cites/paper: 290.54
Cites/author 177670.61
Papers/author 598.91
Authors/paper: 2.12
h-index: 232
g-index: 518
hl,norm: 183
hi,annual: 241
hA-index: 57
Papers with ACC >=  1,2510,20:
821,754,565,340,167

Sumber : PoP

Analisis Data

VOSViewer adalah alat bantu perangkat lunak yang digunakan untuk analisis bibliometrik
dan visualisasi data. Alat ini memfasilitasi pembuatan peta visual yang merepresentasikan
hubungan antara elemen-elemen dalam kumpulan data, seperti penulis, kata kunci, dan publikasi.
Jaringan kepenulisan bersama dapat dianalisis menggunakan VOSViewer untuk mengungkap pola
kolaborasi di antara para peneliti di bidang konseling keluarga (Shen et al., 2023). Analisis
kemunculan bersama kata kunci dapat dilakukan untuk mengidentifikasi tema dan topik yang lazim
dalam literatur konseling keluarga, dengan VOSViewer menghasilkan peta visual kata kunci (Chen
et al., 2023). Analisis kutipan menggunakan VOSViewer membantu mengidentifikasi karya-karya
penting yang secara signifikan mempengaruhi bidang konseling keluarga, sehingga dapat
mengungkap konsep dan teori dasar (Chen et al., 2023).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambear 1. Hasil Pemetaan
Gambear 1 diatas telah menjelaskan perkembangan historis dan kondisi terkini dari metode
dan pendekatan dalam konseling keluarga. Karena konseling keluarga terus beradaptasi dengan
perubahan sosial, kemajuan teknologi, dan pergeseran budaya, pemahaman yang bernuansa
lanskap intelektual di bidang ini menjadi semakin penting.
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Gambar 2. Tren Penelitian

Analisis bibliometrik mengungkap tren penting dalam lanskap publikasi metodologi
konseling keluarga dalam Gambar 2 diatas. Selama dua dekade terakhir, telah terjadi peningkatan
yang konsisten dan substansial dalam jumlah publikasi, yang menandakan minat yang semakin
besar dalam bidang ini. Puncak-puncak yang teridentifikasi dalam aktivitas penelitian dapat
dikaitkan dengan momen-momen penting atau isu-isu yang muncul di dalam masyarakat yang
mendorong peningkatan fokus pada metode konseling keluarga. Tren yang diamati dalam hasil
publikasi memberikan gambaran dinamis tentang daya tanggap bidang ini terhadap perubahan
sosial dan kebutuhan berkelanjutan akan pendekatan terapeutik yang inovatif.

8%5 VOSviewer

Gambar 3. Pemetaan Klaster
Klaster yang diidentifikasi dalam Gambar 3 mewakili pengelompokan tematik literatur
dalam bidang konseling keluarga. Setiap klaster dicirikan oleh sekumpulan kata kunci yang sering
muncul bersamaan, memberikan wawasan tentang topik-topik yang umum dan area fokus dalam
klaster tersebut.
Tabel 2. Identifikasi Klaster

Most frequent
Cluster | Total Items keywords Keyword
(occurrences)
Adolescent, clinical practice, effectiveness,
pitecns o, | 7y e ol st oy e
1 14 Family member (25), dque, Yo erapy,
narrative therapy, practitioner,
psychotherapy (20) . .
psychotherapy, solution, system, therapist,
treatment
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Best practice, challenge, contraceptive

Counselling counselling, counselling practice, counsellin
? ? psychology (25), sycholo > cou Iesg Pthera , historg
couples therapy (15) psy &Y p Py, Y,

supervision, understanding

Career Development | Career counselling, career development,

3 5
(20), Culture (25) culture, knowledge, woman
4 5 Parent (20), School Creation, parent, school, school counsellor,
(25) student
5 4 Family counsellor (20) Assessment, diagnosis, family counsellor,
marriage

Klaster 1: Klaster ini, yang terdiri dari 14 item, berpusat pada intervensi dan praktik yang
berkaitan dengan remaja dalam konteks konseling keluarga. Kata kunci yang paling sering muncul,
termasuk " Adolescent,” "Family member," dan "Psychotherapy,” menunjukkan fokus pada praktik
klinis dan teknik terapeutik yang efektif untuk bekerja dengan remaja dan keluarganya. Kata kunci
seperti "Terapi naratif," "Sistem,” dan "Teknik terapi keluarga" menunjukkan pendekatan
komprehensif yang mempertimbangkan sistem keluarga secara keseluruhan. Klaster ini mencakup
berbagai topik, mulai dari efektivitas pengobatan hingga peran praktisi dalam menangani
kebutuhan unik remaja dan keluarganya.

Klaster 2, yang terdiri dari 9 artikel, berkisar pada tema terapi pasangan dan psikologi
konseling. Kata kunci seperti " Counseling psychology" dan "Couples therapy" mengindikasikan
fokus pada aspek psikologis konseling dalam hubungan romantis. Kehadiran istilah-istilah seperti
"Praktik terbaik"”, " Challenge", dan "Supervisi" menunjukkan eksplorasi praktik-praktik yang
efektif, tantangan-tantangan yang dihadapi dalam terapi pasangan, dan supervisi dari para
profesional konseling. Klaster ini memberikan wawasan ke dalam konteks historis dari praktik
konseling dan pemahaman yang berkembang tentang intervensi yang efektif dalam terapi pasangan.

Klaster 3, dengan 5 item, menggabungkan tema-tema pengembangan karir dan
pertimbangan budaya dalam konseling keluarga. Kata kunci seperti " Career Development,”
"Culture," dan "Career counseling” menyoroti klaster yang mengeksplorasi keterkaitan antara isu-
isu yang berhubungan dengan karir dan faktor budaya. Pencantuman " Women" menunjukkan
fokus pada pertimbangan spesifik gender dalam konteks konseling keluarga. Klaster ini dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana faktor budaya mempengaruhi pilihan
karir dan peran konseling keluarga dalam mengatasi tantangan terkait karir.

Dengan 5 item, Klaster 4 menekankan pada hubungan antara orang tua, sekolah, dan
konseling. Kata kunci seperti " Parent,” "School,” dan "School counselor" menunjukkan pentingnya
keterlibatan orang tua dalam konseling sekolah. Istilah " Creation" dan "Student" menunjukkan
eksplorasi penciptaan lingkungan yang mendukung di dalam sekolah dan dampak konseling
terhadap siswa. Klaster ini dapat memberikan wawasan tentang intervensi berbasis sekolah yang
efektif yang melibatkan kolaborasi antara orang tua, konselor sekolah, dan siswa.

Klaster 5: Klaster terkecil, yang terdiri dari 4 item, berpusat pada peran konselor keluarga
dalam asesmen dan diagnosis. Kata kunci "Konselor keluarga" menunjukkan fokus khusus pada
tanggung jawab profesional dan praktik konselor keluarga. Adanya istilah seperti " Assessment" dan
"Diagnosis” menunjukkan sebuah klaster yang mempelajari aspek-aspek evaluatif dari konseling
keluarga. Dimasukkannya " Marriage" menyiratkan adanya hubungan antara praktik asesmen dan
hasil perkawinan atau hubungan. Klaster ini dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai
metode yang digunakan oleh konselor keluarga dalam menilai dan mendiagnosa masalah-masalah
keluarga.

Vol. 1, No. 05, Desember 2023: pp. 261-272



Jurnal Psikologi dan Konseling West Science d 268

smith, rl
russgll, cs
sprenkle, dh

bowign, m

skovholt, tm

leahy, mj minuchin, s

friedlapder, ml

@
liddlgy ha

- dehlendorf, c
alexapeer, jf

tebig, ¥

’i,\ VOSviewer

Gambar 4. Kolaborasi Penulis

Analisis jaringan kepenulisan bersama menjelaskan pola kolaboratif di antara para peneliti
dalam konseling keluarga. Kelompok penulis bersama yang teridentifikasi menandakan komunitas
cendekiawan yang secara aktif berkolaborasi dalam proyek-proyek penelitian, yang
mengindikasikan adanya minat bersama dan pertukaran intelektual. Penulis yang produktif dalam
kelompok-kelompok ini kemungkinan besar adalah tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam
membentuk wacana metodologi konseling keluarga seperti Bowen.M, Minuchin.S, Smith.RL,
Lebow.] dan lainnya. Sifat kolaboratif dari bidang ini menekankan pentingnya perspektif
interdisipliner dan konstruksi pengetahuan kolektif.

Tabel 3. 10 Kutipan Teratas

Author’s Citations Title

and Years

Minuchin, | 14989 Families and family therapy

2018

Hayes, 12499 Acceptance and commitment therapy

1999

Bowen, 10987 Family therapy in clinical practice

1993

Epstein, 6026 School, family, and community partnerships: Preparing educators and

2018 improving schools

Sue, 1992 | 5227 Multicultural counseling competencies and standards: A call to the
profession

Epstein, 5154 The McMaster family assessment device

1983

Bryant, 4694 The Sage handbook of grounded theory

2007

Nichols, 4039 Family therapy: Concepts and methods

1984

Minuchin, | 4005 Family therapy techniques

1981

Kerr, 1988 | 3886 Family evaluation

Daftar publikasi yang banyak dikutip dalam konseling keluarga memberikan gambaran
sekilas tentang karya-karya dasar yang telah mempengaruhi bidang ini secara signifikan. Jumlah
kutipan mencerminkan dampak dan relevansi yang bertahan lama dari publikasi-publikasi ini, yang
membentuk lanskap teoritis, praktik klinis, dan upaya penelitian dalam konseling keluarga. Karya
Salvador Minuchin, "Keluarga dan Terapi Keluarga," menonjol sebagai publikasi yang paling
banyak dikutip dalam daftar. "Terapi Penerimaan dan Komitmen" dari Steven C. Hayes telah
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memberikan dampak yang signifikan dalam bidang konseling. Karya penting Murray Bowen,
"Family Therapy in Clinical Practice," tetap menjadi landasan dalam literatur terapi keluarga.
Publikasi Epstein, "Kemitraan Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat," mencerminkan persimpangan
antara konseling keluarga dan pendidikan. Karya Derald Wing Sue, "Multicultural Counseling
Competencies and Standards," membahas keharusan kompetensi budaya dalam konseling. Karya
Epstein sebelumnya, "Perangkat Penilaian Keluarga McMaster," berfokus pada pengembangan alat
yang komprehensif untuk menilai fungsi keluarga. "The Sage Handbook of Grounded Theory" oleh
Antony Bryant memiliki tempat yang menonjol dalam literatur tentang teori grounded. Karya
Michael P. Nichols, "Terapi Keluarga: Konsep dan Metode," memberikan gambaran umum yang
komprehensif tentang teori dan teknik terapi keluarga. Salvador Minuchin muncul kedua kalinya
dalam daftar ini dengan "Teknik Terapi Keluarga," yang berfokus pada teknik-teknik praktis yang
digunakan dalam intervensi terapi keluarga. "Evaluasi Keluarga" karya David M. Kerr memberikan
wawasan tentang proses mengevaluasi dinamika keluarga dari perspektif sistemik.
Tabel 4. Keywords Analysis

Most occurrences Fewer occurrences

Occurrences Term Occurrences Term

219 Therapist 20 Understanding

129 Marriage 19 Woman

71 Treatment 18 Best practice

53 School 17 Culture

50 Student 16 History

45 Adolescent 15 Creation

43 Family counsellor 14 Narrative therapy

43 Psychotherapy 12 Counselling psychology

36 Supervision 11 Clinical practice

34 Career counseling 10 Couples therapy

Analisis kata kunci telah menghasilkan wawasan yang berharga mengenai tema-tema dan
penekanan yang berulang dalam literatur konseling keluarga. Dengan memeriksa kemunculan
istilah-istilah tertentu yang paling banyak dan paling sedikit, sebuah gambaran yang komprehensif
muncul, yang mencerminkan konsep-konsep inti yang telah menarik perhatian para peneliti dan
praktisi di lapangan.

Kejadian Terbanyak

Terapis (219 Kemunculan): Penonjolan istilah " Therapist " menggarisbawahi peran sentral
para profesional dalam memberikan layanan konseling keluarga. Kata kunci ini mencerminkan
beragam orientasi teoritis dan pendekatan terapeutik yang digunakan dalam bidang ini, yang
menyoroti luasnya keahlian di antara para konselor keluarga. Pernikahan (129 Kejadian): Frekuensi

1

substansial dari " Marriage " sebagai kata kunci menunjukkan fokus yang berkelanjutan pada
pemahaman dan penanganan isu-isu yang berkaitan dengan hubungan pernikahan. Dalam
konseling keluarga, intervensi dapat menargetkan pola komunikasi, resolusi konflik, dan kepuasan
pernikahan secara keseluruhan. Pengobatan (71 Kemunculan): Prevalensi " Treatment " menekankan
sifat terapeutik dari konseling keluarga. Kata kunci ini menunjukkan komitmen berkelanjutan untuk
mengembangkan intervensi dan strategi yang efektif untuk mengatasi berbagai masalah dalam
sistem keluarga. Sekolah (53 Kemunculan): Pencantuman kata " School " mencerminkan pengakuan
akan adanya persinggungan antara dinamika keluarga dan konteks pendidikan. Literatur konseling
keluarga dapat mengeksplorasi dampak faktor keluarga pada pengalaman akademis siswa dan
peran konselor sekolah dalam menangani tantangan terkait keluarga. Siswa (50 Kemunculan):
Kehadiran " Student " menunjukkan fokus pada pemahaman tentang pengalaman dan tantangan
yang dihadapi oleh siswa dalam konteks konseling keluarga. Hal ini dapat mencakup isu-isu seperti
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stres akademik, pengambilan keputusan karir, dan pengaruh dinamika keluarga terhadap
kesejahteraan siswa.

Lebih Sedikit Kejadian

Pemahaman (20 Kemunculan): Meskipun lebih jarang muncul, istilah " Understanding "
tetap signifikan. Hal ini menyiratkan komitmen untuk menumbuhkan pemahaman yang mendalam
tentang dinamika keluarga, menekankan empati, wawasan, dan saling pengertian sebagai elemen
penting dari proses terapi. Perempuan (19 Kemunculan): Pencantuman kata " Women " menyoroti
fokus spesifik gender dalam literatur konseling keluarga. Kata kunci ini menunjukkan eksplorasi
pengalaman, tantangan, dan peran unik perempuan dalam konteks keluarga, dengan mengakui
dinamika peran gender yang terus berkembang. Praktik Terbaik (18 Kemunculan): Meskipun lebih
jarang muncul, penekanan pada " Best Practice” mencerminkan komitmen untuk mengidentifikasi
dan mengimplementasikan intervensi berbasis bukti dan etis dalam konseling keluarga. Kata kunci
ini menggarisbawahi pentingnya memberikan layanan yang berkualitas tinggi dan efektif. Budaya
(17 Kemunculan): Kehadiran " Culture " sebagai kata kunci menggarisbawahi pentingnya
kompetensi budaya dalam konseling keluarga. Hal ini dapat melibatkan pertimbangan nilai-nilai
budaya, norma, dan keragaman untuk menyesuaikan intervensi yang sensitif dan relevan dengan
latar belakang keluarga yang unik. Sejarah (16 Kejadian): Kata kunci " History " dapat merujuk pada
eksplorasi sejarah keluarga, termasuk pola antargenerasi, trauma, dan dampak pengalaman masa
lalu terhadap dinamika keluarga saat ini. Memahami konteks historis keluarga berkontribusi pada
pendekatan terapi yang komprehensif.

PEMBAHASAN

Terapis keluarga memainkan peran sentral dalam memberikan layanan konseling, dengan
menggunakan beragam orientasi teori dan pendekatan terapeutik (de Paula-Ravagnani et al., 2023).
Bidang ini terus berfokus pada pemahaman dan penanganan isu-isu yang berkaitan dengan
hubungan perkawinan (Mehta & Burley, 2022). Ada komitmen untuk mengembangkan intervensi
dan strategi yang efektif untuk mengatasi berbagai masalah dalam sistem keluarga (Lemo et al.,
2021). Persinggungan antara dinamika keluarga dan konteks pendidikan diakui, dengan
mengeksplorasi dampak faktor keluarga pada pengalaman akademik siswa (Amorin-Woods et al.,
2021). Pengalaman dan tantangan yang dihadapi siswa dalam konteks konseling keluarga juga
menjadi fokus (Davis et al., 2021). Menumbuhkan pemahaman yang mendalam tentang dinamika
keluarga, empati, wawasan, dan saling pengertian ditekankan sebagai elemen penting dalam proses
terapeutik. Pengalaman unik, tantangan, dan peran perempuan dalam konteks keluarga
dieksplorasi. Pentingnya mengidentifikasi dan menerapkan intervensi berbasis bukti dan etis dalam
konseling keluarga ditekankan. Kompetensi budaya disoroti, menyesuaikan intervensi yang sensitif
dan relevan dengan latar belakang keluarga yang unik. Mengeksplorasi sejarah keluarga, termasuk
pola antargenerasi dan trauma, berkontribusi pada pendekatan terapeutik yang komprehensif.

Implikasi untuk Praktik dan Penelitian di Masa Depan

Kata kunci yang teridentifikasi memberikan para praktisi, pendidik, dan peneliti wawasan
yang berharga mengenai prioritas dan titik fokus saat ini dalam konseling keluarga. Implikasi utama
meliputi:

a. Para praktisi harus terus merangkul pendekatan terapeutik yang beragam dan tetap selaras
dengan kebutuhan keluarga yang terus berkembang. Sebuah toolbox intervensi yang
komprehensif, dari yang tradisional sampai yang inovatif, meningkatkan kemampuan
terapis untuk mengatasi masalah keluarga yang kompleks.

b. Persinggungan antara "Sekolah" dan "Siswa" menekankan perlunya upaya kolaboratif
antara konselor keluarga dan pendidik. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi
strategi yang efektif untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip konseling keluarga dalam
lingkungan pendidikan untuk mendukung siswa dan keluarga mereka.

c. Kata kunci yang terkait dengan gender, budaya, dan sejarah menggarisbawahi pentingnya
kompetensi budaya dan inklusivitas dalam konseling keluarga. Praktisi harus terus
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berusaha untuk meningkatkan kesadaran dan kepekaan budaya mereka untuk menciptakan
lingkungan terapeutik yang menghargai dan merayakan keragaman.

d. Penekanan pada "Praktik Terbaik" menyoroti komitmen berkelanjutan terhadap praktik-
praktik berbasis bukti dan etis. Upaya pendidikan dan penelitian yang berkelanjutan harus
berfokus pada identifikasi dan penyebaran praktik-praktik terbaik yang meningkatkan
efektivitas dan etika intervensi konseling keluarga.

e. Menyadari dampak dari "Sejarah" terhadap dinamika keluarga menunjukkan adanya
kebutuhan bagi para terapis untuk mengeksplorasi pola-pola antargenerasi dan pengaruh
historis di dalam keluarga. Memasukkan perspektif historis ke dalam terapi dapat
meningkatkan pemahaman dan berkontribusi pada intervensi yang lebih bernuansa.
Keterbatasan dan Arah Masa Depan
Meskipun analisis ini memberikan wawasan yang berharga, analisis ini bukannya tanpa

keterbatasan. Analisis kata kunci bergantung pada literatur yang ada, dan interpretasi bergantung
pada kata kunci yang digunakan dalam publikasi. Penelitian di masa depan dapat menggunakan
teknik penambangan teks yang lebih canggih untuk eksplorasi yang lebih dalam dari konten dalam
literatur. Selain itu, bidang konseling keluarga bersifat dinamis, dan tren yang muncul mungkin
tidak sepenuhnya tertangkap dalam analisis ini. Penelitian di masa depan harus bertujuan untuk
memasukkan perkembangan terbaru dalam metode dan pendekatan konseling keluarga.

5. KESIMPULAN

Sebagai kesimpulan, analisis bibliometrik literatur konseling keluarga memberikan
wawasan yang berharga mengenai perkembangan historis dan kondisi terkini dari bidang ini. Kata
kunci yang teridentifikasi menggarisbawahi beragam pendekatan terapeutik yang digunakan oleh
para praktisi, pentingnya menangani dinamika perkawinan, dan persinggungan antara dinamika
keluarga dan pendidikan. Penekanan pada kompetensi budaya, inklusivitas, dan praktik-praktik
etis mencerminkan komitmen untuk menyediakan layanan konseling keluarga yang berkualitas
tinggi dan relevan secara kontekstual. Para praktisi didorong untuk menggunakan pendekatan yang
beragam, mengintegrasikan prinsip-prinsip konseling keluarga ke dalam lingkungan pendidikan,
dan memprioritaskan kepekaan budaya. Temuan-temuan ini menawarkan sebuah fondasi untuk
upaya penelitian di masa depan, memandu eksplorasi intervensi yang inovatif dan pemahaman
yang lebih mendalam tentang kompleksitas dalam sistem keluarga. Karena konseling keluarga terus
berkembang sebagai respons terhadap perubahan masyarakat, analisis ini memberikan peta jalan
bagi para praktisi, pendidik, dan peneliti untuk menavigasi lanskap dinamis metode dan
pendekatan dalam konseling keluarga.
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